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Analisis Teori Philips
Kasus Perekonomiana Indonesia

ABSTRKSI

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimanakah hubungan antara inflasi
dan pengangguran di Indonesia. Jenis data yang digunakan adalah data statistik time
series tingkat inflasi dan tingkat pengangguran di Indonesia tahun 1990-2008.
Adapun inflasi, dilihat dari indek harga konsumen (IHK) sedangkan pengangguran
hanya dilihat pengangguran terbuka saja. Hubungan kedua variabel tersebut di uji
dengan menggunakan tekhnik regresi sederhana dengan metode ARIMA
(Autoregresive Integred Moving Average), dengan inflasi sebagai variabel dependen
dan tingkat pengangguran sebagai variabel independen.

Hasil regresi persamaan kurva Phillips menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara inflasi dan pengangguran yang bersifat trade off
(negatif). Trade-off yang terjadi sebesar 0,187 persen yang berarti bahwa usaha untuk
menurunkan Tingkat pengangguran sebesar 1 persen berdampak pada peningkatan
Tingkat inflasi sebesar 0,187 persen. Inflasi periode sekarang juga dipengaruhi oleh
inflasi sebelumnya yang merupakan dampak dari adanya ekspektasi rasional
masyarakat.

Dengan demikian pemerintah harus memperhatikan adanya trade-off antara
inflasi dan pengagguran dalam upaya menjaga kestabilan inflasi.

Kata Kunci: Tingkat Inflasi dan Tingkat Pengangguran
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Analisis Teori Philips
Kasus Perekonomiana Indonesia

Abstract

The target of research show how to the relation between inflation rate and
un-employment rate in Indonesia. The used Type of data is time series statistic data
inflation rate and un-employment rate in Indonesia 1990-2008. Inflation rate is seen
from indec of consumer price (ICP) while un-employment only seen open
un-employment. The relation two variabels are tested by simple regressian model
with ARIMA method, inflation rate as dependent variabel and un-employment rate as
independent variabel.

The result of regression of philips curve equation show that there are relation
with significant between inflation rate and un-employment rate that having the
character of trade off (negative). Trade off is 0,187%, meaning that decreasing
un-employment rate 1 percen affected increasing 18,7 percen of inflation. Inflation
rate also is influenced by previous period inflation that affect of rational ekspectation.

Thereby the government must pay attention trade off between inflation rate
and un-employment for keeping stability of inflation.

Key Word: Inflation Rate and Un-employment Rate
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penerapan kebijakan moneter (ekonomi makro) ditujukan untuk mencapai
sasaran akhir yaitu tingginya pertumbuhan output dan rendahnya laju inflasi.
Kedua variable tersebut merupakan variabel penting dalam perekonomian,
keberhasilan dalam mengendalikan kedua variable tersebut merupakan indikator
keberhasilan dalam suatu perekonomian.

Salah satu fakta yang menjadi fokus perhatian sampai saat ini adalah
belum terdapatnya konsensus mengenai pola hubungan antara kedua variabel
tersebut. Temuan awal ekonom A.W. Phillips (1958) dalam sebuah artikel yang
berjudul “The Relationship Between Unemployment and the Rate of Change
Wages in The United Kingdom, 1861-1957” (Mankiw, 2004). Artikel tersebut
memaparkan hubungan atau korelasi negative antara pengangguran dan inflasi.
Philips memperlihatkan korelasi bahwa tahun-tahun dengan tingkat pengangguran
- yang rendah cenderung disertai dengan tingkat inflasi yang tinggi, dan tahun-
tahun dengan pengangguran yang tinggi cenderung disertai dengan tingkat inflasi
yang rendah. (Philips memeriksa inflasi pada upah nominal dan bukan pada inflasi
harga. Philips menganggap kedua inflasi tersebut bergerak bersama-sama).

Pada waktu tingkat pengangguran tinggi maka menyebabkan kenaikan
harga-harga barang sangat rendah akibatnya inflasi yang tercipta juga rendah.
Karena permintaan akan barang dan jasa juga rendah, akibat daya beli konsumen

menurun. Akan tetapi makin rendah tingkat pengangguran maka akan mendorong



semakin cepatnya perubahan harga-harga barang dan jasa (inflasi) dipasaran. Ini
disebabkan daya beli masyarakat sangat tinggi.

Kurva Philips dapat diterjemahkan kedalam kurva yang mengaitkan
perubahan upah dengan senjang keluaran (output) dengan memperhatikan bahwa
pengangguran dan keluaran (output) mempunyai hubungan yang negative.

Philips menyimpulkan bahwa kedua variable ekonomi makro yang penting
tersebut, yakni inflasi dan pengangguran berkaitan dengan cara yang tidak
disadari oleh para ekonom sebelumnya.

Walaupun temuan Philips ini didasarkan pada data Negara Inggris, para
peneliti memperluas temuan Philips tersebut kenegara-negara lain. Dua tahun
setelah Philips menerbitkan artikelnya, ekonom Paul Samuelson dan Robert
Solow menerbitkan sebuah artikel di Amerika yang berjudul “Analytic of Anti-
Inflation policy”, dimana mereka berdua memperlihatkan korelasi negative yang
sama inflasi dan pengangguran pada data AS (Mankiw,2004). Mereka beralasan
bahwa korelasi ini timbul karena tingkat pengangguran yang rendah berkaitan
dengan tingkat permintaan agregat yang tinggi, yang pada gilirannya menekan
upah dan harga diseluruh perekonomian.

Temuan para ekonom diatas adalah terjadi dinegara-negara yang nota
benenya merupakan negara-negara maju. Apakah trade off inflasi dan
pengangguran terjadi pada negara-negara yang sedang berkembang (negara dunia
ketiga)? Ini masih menjadi tanda tanya besar, karena sistem fundamental

perekonomian negara maju dan negara berkembang berbeda.

Indonesia sebagai negara yang berkembang pernah mengalami dua kali




bangsa Indonesia pada penghujung era kekuasaan orde lama pada tahun 1966,
dimana pada saat itu Indonesia mengalami hyper-inflasi yang mencapai 650%
pertahun. Kedua, terjadi pada saat runtuhnya kekuasaan orde baru, yaitu yang
terjadi pada akhir tahun 1998 dan permulaan tahun 1999. Pada saat itu Indonesia
mengalami inflasi sebesar 77,63% dan jumlah pengangguran sebesar 6 030 juta
jiwa.

Krisis ekonomi Indonesia semakin meningkat terutama sejak tahun
1998, dimana pada saat itu pertumbuhan ekonomi mengalami kontraksi sebesar
13,7% yang disertai dengan inflasi yang meningkat tajam. Apabila inflasi yang
terjadi terus menerus mengalami peningkatan, maka dampaknya akan terlihat
secara langsung pada tinggi rendahnya jumlah pengangguran.

Akibat dari krisis moneter yang dialami oleh Indonesia banyak
perusahaan yang mengalami kerugian akibat tekanan dari nilai tukar, yang
selanjutnya terjadi PHK (pemutusan hubungan kerja) besar-besaran yang
dilakukan oleh perusahaan untuk menutupi kerugiannya.

Efek dari terjadinya PHK maka jumlah karyawan yang kehilangan
pekerjaan semakin meningkat, dengan demikian berarti akan semakin turun
pendapatan masyarakat. Akibatnya, daya beli masyarakat semakin menurun
akibat dari pendapatan mereka yang tidak sebanding dengan peningkatan
harga-harga barang dan jasa yang mereka butuhkan.

Perekonomian Indonesia pernah mengalami inflasi yang tinggi dan
tingkat pengangguran yang tinggi. Ini terbukti pada krisis ekonomi yang terjadi
pada tahun 1966 dan tahun 1999. Inflasi dan pengangguran bergerak

bersama-sama (hubungan positif).



Krisis moneter yang dialami negara Indonesia berbeda dengan teori
Philips dimana tidak terjadi trade off antara inflasi dan pengangguran. Krisis
ekonomi yang melanda Indonesia sejak tahun 1997, mengakibatkan jumlah
pengangguran meningkat pesat dan hingga kini terus meningkat.

Trade-off antara pengangguran dan inflasi menjadi salah satu topik kajian
yang layak diuji sampai saat ini. Hal ini terutama berkaitan dengan isu strategis
yang menjadi pijakan penelitian empiris dalam dua dekade terakhir, yaitu apakah
hubungan atau trade-off tersebut secara empiris terjadi dalam suatu
perekonomian?

Berdasarkan keterangan di atas, bahwa dalam teori philips menjelaskan
tentang trade off inflasi dan pengangguran terjadi dalam setiap perekonomian.
Apakah trade off tesebut juga terjadi dalam perekonomian negara berkembang
seperti Indonesia. Berangkat dari fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk
menulis skripsi yang berjudul ANALISIS TEORI PHILIPS KASUS

PEREKONOMIAN INDONESIA.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang:

Sejauhmana relevansi teori Philips dalam perekonomian Indonesia?



13.

Tujuan dan Manfaat
1.3.1. Tujuan
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dilakukan
penelitian ini adalah :
1. Mengetahui bagaimana perilaku kurva Philips di perekonomian
Indonesia.
2. Untuk mengetahui kebijakan apakah yang dapat dijalankan oleh

pemerintah dalam mengatasi masalah inflasi dan pengangguran.

1.3.2. Manfaat

Dari hasil pnelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

1. Memberikan gambaran mengenai relevansi penerapan teori Philips
pada perekonomian Indonesia.

2. Dapat dijadikan bahan referensi dikalangan akademis guna
pengembangan kajian keilmuan tentang ekonomi moneter.

3. Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam

mengambil kebijakan.
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